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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan terhadap PT Cahaya 

Berlian Lestari Offset mengenai peranan biaya produksi terhadap peningkatan 

laba perusahaan, berikut beberapa kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan: 

1. Besar kecilnya biaya produksi dapat mempengaruhi besaran laba yang akan 

didapatkan oleh perusahaan. 

2. Komponen biaya produksi yang memiliki peranan dalam besar kecilnya biaya 

produksi di PT. Cahaya Berlian Lestari Offset adalah biaya bahan baku dan 

biaya overhead pabrik. 

3. Biaya bahan baku berpengaruh terhadap biaya produksi dikarenakan besarnya 

biaya bantuan pihak ketiga. Perusahan menggunakan pihak ketiga karena 

keterbatasaan alat yang dimiliki oleh perusahaan. 

4. Besarnya biaya overhead pabrik dipengaruhi oleh besarnya biaya waste, 

misalnya produk cacat. Terjadinya produk cacat dapat disebabkan oleh 

keahlian pegawai yang kurang, ketelitian, serta tidak sesuainya dalam 

mensetting mesin produksi. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka terdapat beberapa saran yang 

penulis sampaikan sehubungan dengan peranan biaya produksi terhadap laba 

perusahaan, yaitu: 

1. Sebaiknya perusahaan melakukan analisis efisiensi biaya produksi yang 

lengkap secara berkala, yang terdiri dari analisis biaya bahan baku, analisis 

tenaga kerja langsung, dan analisis biaya overhead pabrik. Analisis tersebut 

dilakukan untuk mengetahui penyebab utama perubahaan biaya produksi, 

sehingga perusahaan dapan meningkatkan efisiensi dengan mengelola 

penyebab perubabahan biaya produksi tersebut.. 

2. Perusahaan agar menekan biaya bantuan pihak ketiga, salah satunya dengan 

cara menambah investasi perusahaan, berupa mesin baru yang belum dimiliki 

oleh perusahaan. Sehingga perusahaan dapat meminimalisasi permintaan 

bantuan kepada pihak ketiga. 

3. Perusahaan agar melakukan penilaian dan analisis kompetensi karyawan 

secara berkala, khususnya untuk karyawan bagian produksi. Apabila terdapat 

kesenjangan antara kompetensi karyawan dengan kompetensi yang 

dibutuhkan perusahaan untuk pekerjaan yang dimaksud, maka perusahaan 

dapat memberikan pelatihan terhadap karyawan yang bersangkutan.  

4. Perusahaan diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas produksinya agar 

memiliki daya saing yang tinggi serta dapat menarik pembeli dengan cara 

memberikan kualitas dan layanan terbaik untuk pelanggannya.  


